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Abstrak

Volume sampah yang semakin meningkat merupakan isu yang ditemui di kota dan desa seiring meningkatnya
populasi dan aktivitas manusia. Sampah perlu dikelola dengan baik agar tidak berakibat buruk bagi kehidupan manusia.
Penanganan sampah memerlukan keterampilan khusus, dan penelitian ini mengkaji upaya penanganan sampah oleh
perempuan tani di Desa Benteng, Kabupaten Bogor. Tujuan penelitian meliputi mengetahui persepsi masyarakat tentang
lingkungan, menganalisis pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah sampah menjadi pupuk organik,
dan  menganalisis tingkat kepedulian masyarakat tentang lingkungan demi kelestariannya. Penelitian dilaksanakan
dengan teknik penilaian tentang sampah dan lingkungan oleh 30 responden wanita tani tanaman obat keluarga (toga),
dilanjutkan dengan kaji tindak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keluarga tani di Desa Benteng mempunyai
persepsi yang positif tentang lingkungan dan mendukung pemeliharaan alam, namun persepsi tersebut belum diikuti
oleh tindakan nyata. Aksi bersama berupa praktik bersama mengolah sampah menjadi pupuk organik (kompos)
merupakan salah satu forum mendorong masyarakat mengelola sampah. Sampah yang diolah menjadi pupuk organik
dimanfaatkan perempuan tani memupuk tanaman obat keluarga (Toga) yang ditekuni oleh wanita tani. Aksi bersama
tersebut perlu disertai penyuluhan tentang pengolahan kompos untuk usaha toga. Hal ini dapat memantapkan difusi-
adopsi dalam pertanian berwawasan lingkungan.

Kata kunci: pengolahan sampah, tanaman obat keluarga, toga, kelestarian lingkungan, peran wanita tani

Abstract

The volume of garbage keep increase and needs waste management to prevent human life from hazard. The issue
of increasing volume of garbage has also found in Kampung Gunung Leutik, Benteng Village, in Ciampea, District of
Bogor. Kampung Gunung Leutik has been known as Kampung Toga (herbal village). The women group run Toga
expect that the village can exist as eco-village with characterised by ability to conserve the ecosystem through
processing organic waste into compost. The research objectives are to know community perception about environment,
to analyse ability of the members of women Toga group to process waste into organic fertilizer (compost), and to
analyse the community awareness to the environment conservation for the sustainabilty. A number of 30 respondents
were interviewed for their perception to the environment and to manage the waste.  Assessment was followed by
concrete action in composting conducted at the research site. The research results showed that perception of the
community to the environment is positive and care to the environment, but this perception has not followed by concrete
action. The women farmer’s group felt the needs to make organic fertilizer (compost) from waste, then they involved in
a co-learning through a training to make compost. The compost was used to fertilize the medicinal plants that
cultivated by the women. Further extension on composting is needed to enhance community willingness to support
diffusion-adoption in waste management by making compost as organic fertilizer to support their agribusiness in herbal
family medicine.

Keywords:  waste management, herbal family medicine, toga, conserve agroecosystem, role of women group farmers.

PENDAHULUAN

Persoalan sampah tidak hanya ditemukan di
daerah perkotaan, tetapi juga di perdesaan. Hal ini
seiring dengan bertambahnya penduduk dan

kebutuhan manusia yang berdampak terhadap
meningkatnya volume sampah. Berbagai upaya
telah, sedang, dan terus dilakukan, baik oleh
pemerintah maupun berbagai pihak yang menaruh
perhatian terhadap masalah sampah, diantaranya
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melalui implementasi prinsip 3R, yaitu Reduce
(mengurangi sampah), Reuse (penggunaan ulang
sampah), dan Recycle (mendaur-ulang sampah)
dengan tujuan agar setiap orang memiliki perilaku
positif terhadap lingkungan sehingga setiap
aktivitas yang dilakukan tetap memperhatikan
aspek keberlanjutan lingkungan.

Kemunculan persoalan sampah berkaitan
dengan perilaku masyarakat dalam memperlakukan
sampah. Selain penanganan sampah yang kurang
baik, seperti membakar dan membuang tidak pada
tempatnya, tingkat pemanfaatan sampah organik
masih rendah. Akibatnya, pencemaran meningkat
karena tindakan manusia. Hal ini dikemukakan pula
oleh pernyataan Hermawan (2011), bahwa
pencemaran lingkungan banyak didominasi oleh
manusia dengan berbagai faktor penyebabnya.

Sampah organik dahulu banyak dimanfaatkan
sebagai pupuk tanaman yang dikenal dengan
kompos. Dalam perkembangannya, pemanfaatan
sampah sebagai pupuk tanaman semakin berkurang.
Masyarakat, khususnya pecinta tanaman dan petani
lebih banyak memilih pupuk kimia untuk
digunakan sebagai pupuk tanaman karena
dipandang lebih efisien dalam penggunaan waktu
dan mudah diperoleh. Akibatnya, sampah organik
menjadi tersisihkan, padahal sampah organik bila
digunakan sebagai pupuk tanaman tidak
menimbulkan bahaya apapun dari sudut kesehatan
dibandingkan dengan pupuk kimia.

Sampah di Kampung Gunung Leutik belum
terkelola menjadi pupuk organik untuk usaha
pertanian tanaman obat keluarga (TOGA). Hal ini
di antaranya dikarenakan kemudahan memperoleh
pupuk kimia dan mayoritas wanita tani belum dapat
mengolah sampah organik menjadi kompos secara
efisien. Analisis kebutuhan yang dilaksanakan
sebelum penelitian menunjukkan bahwa wanita tani
membutuhkan keterampilan membuat kompos dan
berminat mengolah sampah sebagaimana mestinya.

Mengingat desa ini terkenal sebagai desa
penghasil berbagai produk herbal yang dihasilkan
dari tanaman obat keluarga (Toga), sebagai langkah
awal adalah menginisiasi perubahan perilaku pada
pengelola Toga untuk mengolah sampah organik
menjadi pupuk Toga. Agar terjadi perubahan
perilaku, diperlukan pengetahuan, keterampilan,
dan kesempatan berlatih. Pengetahuan terbentuk
oleh akumulasi pengalaman, pembelajaran, dan
persepsi positif terhadap penanganan sampah.
Sehubungan dengan itu, tujuan penelitian ini adalah
mengetahui persepsi masyarakat Kampung Gunung
Leutik tentang lingkungan, mengkaji kemampuan
masyarakat dalam mengolah sampah menjadi
pupuk organik (kompos), dan menganalisis tingkat

kepedulian masyarakat terhadap pemeliharaan
agroekosistem setempat (kelestarian lingkungan).

Masalah kesehatan lingkungan merupakan
aspek penting di dalam mencapai kesejahteraan
hidup masyarakat. Bagi sebagian kalangan
masyarakat, biaya kesehatan yang tinggi, bahaya
obat-obatan kimia/sintesis, akses ke tempat berobat
yang cukup jauh dan berbagai hambatan/kendala
lainnya menjadi bahan pertimbangan dalam
memilih pengobatan yang alami, aman dan tepat.
Dalam mengatasi hal tersebut masyarakat harus
mengetahui dan memanfaatkan TOGA atau herbal
di sekitar lingkungan rumah yang alami dan dapat
diolah menjadi jamu/ramuan tradisional sehingga
dapat membangun kemandirian masyarakat untuk
menjaga kesehatan yang murah dan mandiri.

Tumbuhan obat sejak zaman dahulu
memainkan peranan penting dalam menjaga
kesehatan, mempertahankan stamina dan mengobati
penyakit. Pentingnya dan kebutuhan,  masyarakat
dalam pengelolaan sumberdaya alam telah
mendorong pengembangan untuk melakukan
sesuatu yang berguna bagi kehidupannya (Lynam,
dkk., 2007). Oleh karena itu pemanfaatan tumbuhan
obat telah berakar kuat dalam kehidupan sebagian
masyarakat hingga saat ini. Masyarakat sekitar
kampung Gunung Leutik memanfaatkan tumbuhan
obat ini sebagai suatu usaha rumah tangga. Usaha
pemanfaatan tumbuhan obat ini perlu
dikembangkan melalui kegiatan konservasi.

Keberhasilan konservasi dan pengembangan
tumbuhan obat keluarga (TOGA) di desa Benteng
sangat diperlukan adanya minat, motivasi,
pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat yang
memadai dalam mengembangkan paket tehnologi
tumbuhan obat. Nurul (2011) mengemukakan
bahwa meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan harus berkaitan dengan
merencanakan, melakukan, dan mengevaluasi
kegiatan masyarakat, hal ini dapat menjadi fokus
untuk masa depan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Pendampingan, pelatihan untuk
dalam penerapan teknologi tepat guna dalam
pengembangan tumbuhan obat dan produk-
produknya obat tradisional merupakan salah satu
alternatif yang dapat diterapkan guna meningkatkan
minat, motivasi, pengetahuan, sikap dan perilaku
masyarakatnya dalam penggunaan dan
pengembangan tumbuhan obat. Peran masyarakat
dalam hal pengetahuan, pengalaman, lembaga, dan
kemampuan organisasi, tertanam dalam sistem
pemerintahan yang bertujuan untuk memperkuat
kapasitas dalam mengelola ekosistem yang
berkelanjutan untuk kesejahteraan manusia
(Fabricius, 2007).
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Persepsi merupakan proses mengorganisasikan
dan memberikan arti terhadap informasi yang
diterima melalui panca indera sehingga seseorang
mampu mengidentifikasi objek dan situasi di
sekitarnya atau lingkungannya (Dahama dan
Bhatnagar, 1980;  Hermawan, 2011; Gibson
dkk.,1982). Persepsi terbentuk oleh pengetahuan,
pendidikan, dan pengalaman seseorang terhadap
simbol-simbol, pesan, atau informasi yang diterima.
Persepsi juga dapat diartikan sebagai pengalaman
tentang obyek, peristiwa atau hubungan-hubungan
yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi
dan menafsirkan pesan (Rakhmat, 1998). Persepsi
terbentuk melalui tiga mekanisme pembentukan
yaitu selectivity, closure dan interpretation
(Asngari, 1984). Informasi yang sampai kepada
seseorang menyebabkan individu membentuk
persepsi. Informasi tersebut diseleksi dan kemudian
disusun menjadi kesatuan yang bermakna, dan
akhirnya terjadilah interpretasi dari informasi itu
secara menyeluruh. Asngari (1984) mengemukakan
bahwa walaupun seseorang hanya mendapat
bagian-bagian informasi, dengan cepat menyusun
menjadi suatu gambaran yang menyeluruh.

Faktor pengalaman, proses belajar dan
sosialisasi memberikan bentuk dan struktur
terhadap apa yang dilihat, sedangkan pengetahuan
dan cakrawalanya memberikan arti terhadap obyek
psikologik tersebut (Mar’at, 1984). Persepsi
komunitas terhadap suatu program dalam kelompok
ditentukan oleh faktor-faktor dari dalam individu
seperti pengalaman, pengetahuan, kepribadian,
kapasitas alat indera dan sebagainya dan oleh faktor
di luar individu atau faktor lingkungan seperti
pandangan, nilai dan kepercayaan yang
berkembang di masyarakatnya.

Persepsi terhadap lingkungan sangat berkaitan
dengan hal-hal tersebut. Pencemaran lingkungan
berkaitan dengan perilaku manusia terhadap
lingkungan. Sebagai salah satu contoh, yaitu
persepsi individu terhadap lingkungan dapat
mempengaruhi perilaku dalam pemeliharaan
kebersihan lingkungan. Hal ini menurut Hermawan
(2011), dapat mendukung tindakan negatif terhadap
lingkungan, seperti membiarkan sampah di
lingkungan sekitar.

METODE PENELITIAN

Sebagai bentuk penelitian tindakan, metode
penelitian yang digunakan dibagi atas dua bagian,
yaitu penelitian untuk mendapatkan data yang
diperlukan tentang persepsi masyarakat terhadap
lingkungan dan tindakan. Bentuk tindakan yaitu
aksi berupa praktik bersama pembuatan kompos
untuk meningkatkan anggota kelompok usaha Toga

dalam mengolah sampah menjadi kompos untuk
memupuk Toga yang ditanam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif. Teknik penilaian
masyarakat akan lingkungan dilakukan dengan
teknik survei. Survei dilakukan terhadap anggota
kelompok Toga yang terdiri 15 orang perempuan
tani dan 15 anggota masyarakat. Tahapan yang
dilakukan adalah dengan mengobservasi kondisi
sekitar usaha toga dan permukiman dan
mempelajari fenomena interaksi komunitas dengan
kelompok Toga. Wawancara semi terstruktur
dilakukan kepada anggota kelompok Toga dan
masyarakat sekitar untuk mendapat gambaran utuh
tentang pengelolaan lingkungan pada kelompok
Toga.

Secara kualitatif, dilakukan aksi bersama
mengolah sampah dilakukan dengan 15 orang
anggota kelompok Toga. Aksi tersebut
dilaksanakan untuk melihat interaksi dalam
kelompok, pengamatan berpartisipasi, dan
pendalaman akan respon masyarakat terhadap
pengolahan sampah menjadi kompos. Diskusi
kelompok dilakukan untuk mengetahui kemauan
masyarakat menjaga agroekosistem di desa,
sekaligus meningkatkan pendapatan melalui
pembuatan kompos. Data penelitian dianalisis
dengan menggunakan statistik deskriptif berupa
persentase, nilai rata-rata, dan penjumlahan.  Hasil
penelitian ini selanjutnya digunakan sebagai
masukan untuk merancang kegiatan pelatihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Kampung Gunung Leutik
Kampung Gunung Leutik merupakan bagian

dari Desa Benteng yang terletak dekat pusat
pemerintahan Kecamatan Ciampea. Di Desa
Benteng terdapat pasar kecamatan, terminal
angkutan, Puskesmas, sekolah, dan berbagai sarana
prasarana umum lainnya. Desa Benteng dapat
ditempuh menggunakan angkutan umum yang
tersedia 24 jam dari Terminal Bubulak Kota Bogor
dan Terminal Laladon Kabupaten Bogor. Untuk
menuju Kampung Gunung Leutik, melewati
beberapa pemukiman penduduk dan
persawahan.Wilayah Kampung Gunung Leutik
memang didominasi areal persawahan padi,
palawija dan sayur-sayuran. Tanah ladang di desa
ini ditanami singkong dan pepaya. Pemukiman
penduduk terpencar di antara ladang dan kebun. Di
Kampung Gunung Leutik, terdapat saung
Kelompok Kampung Konservasi Tanaman Obat
Keluarga atau yang lebih dikenal dengan Saung
Toga.
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Saung ini terletak di tanah wakaf salah seorang
penduduk, dan di sekitarnya yang terlihat paling
menonjol adalah pembibitan Toga (Gambar 1) yang
diusahakan oleh kelompok Toga yang merupakan
dampingan dari Departemen Konservasi
Sumberdaya Hutan (KSH), Fakultas Kehutanan
IPB.

Program konservasi Toga sudah diinisiasi
sejak September 2009, namun Kelompok
Konservasi Toga baru diresmikan pada tanggal 7
Mei 2010, bersamaan dengan peresmian Saung
Toga oleh LPPM IPB. Jumlah penduduk di
Kampung Gunung Leutik mencapai 12.216 orang
yang terdiri dari 6.387 orang laki-laki dan 5.829
orang perempuan.  Sebagian besar penduduknya
berpenghasilan dari sektor pertanian, khususnya
pertanian tanaman pangan, palawija, hortikultura,
perkebunan dan peternakan.

Terdapat pandangan bahwa alam berfungsi
memenuhi kebutuhan manusia.  Pemahaman
tersebut diikuti oleh pemahaman bahwa relasi yang
sesuai antara manusia dengan alam adalah relasi
kegunaan yang memandang manusia sebagai
penguasa alam. Hal ini berdampak munculnya
perilaku eksploitasi berlebihan terhadap alam.
Pandangan tersebut  sudah harus digantikan dengan
pemahaman bahwa manusia adalah bagian dari
alam (Tri, 2007). Kehidupan yang selaras dengan
alam, tampak pada aktivitas di Kampung Gunung
Leutik yang menjadi Kampung Konservasi Toga.
Daerah ini memiliki keanekaragaman tumbuhan
obat yang lengkap untuk obat semua macam
penyakit yang diderita oleh masyarakat kampung
tersebut. Terdapat 237 jenis tumbuhan obat di
Kampung Gunung Leutik dan 95 jenis di antaranya
sering digunakan oleh masyarakat sekitar. Jenis
tumbuhan obat yang dikembangkan di Kampung
Gunung Leutik antara lain: sambiloto
(Andrographis paciculata (Burm F Ness), meniran (
Phyllanthus niruri L) takokak (Solanum torvum L)
Pegagan (Centella asiatica L Urban), temulawak
(Curcuma xanthorrhiza Roxb), jahe (Zingiber
officinale purpurea Rosc), jeruk nipis (Citrus
aurantifolia (Christm dan Panz) Swingle),
Binahong (Andredera cordifolia), mahkota dewa
(Phaleria macrocarpus Sheff) Boerl) rosella
(Hibiscus sabdariffa), pule pandak (Rauvolfia
serpentine L Benth ex Kurz) sangitan (sambucus
javanica Reinw), sirih (Piper betle L), brotowali
(Tinospora crispa), dan kenikir (Cosmos caudatus).

Profil Pelaku Usaha Toga
Letak rumah warga dan saung TOGA sebagai

pusat kegiatan konservasi TOGA terlalu jauh.
Kampung Gunung Leutik merupakan
perkampungan yang luas dengan pola rumah

tinggal warga yang menyebar. Saung TOGA berada
di RT 03, dan berdekatan dengan RT 04. Jarak
antara saung TOGA dengan warga di RT lain bisa
mencapai lebih dari satu km. Hal ini menjadi
penghambat keaktifan warga dari RT lain.

Sebaran  profil pengolah tanaman toga
dikelompokkan menjadi tiga kelompok umur yakni
20-45, 45-70, dan di atas 70, usia responden
berkisar antara 21 sampai 77 tahun dengan rata-rata
umur 37,5 tahun (Tabel 1).

Usia pengolah tanaman toga masih berada
dalam usia produktif. Sebagian besar pengolah
tanaman putus sekolah SMP dan menikah pada usia
muda karena desakan ekonomi. Mayoritas
merupakan ibu rumah tangga dan memiliki
kegiatan tambahan untuk meningkatkan pendapatan
rumah tangga dengan usaha yang dilakukan di
rumah, termasuk usaha TOGA.

Pekerjaan responden laki-laki dan warga di
Kampung Gunung Leutik adalah buruh tani.
Mereka mengelola persawahan di kampung
Gunung Leutik yang dimiliki oleh orang yang
bermukim di luar kampung. Aktivitas keseharian
keluarga pelaku usaha TOGA adalah sehari-hari di
sawah dan ladang, dan waktu luang terbatas pada
malam hari. Hal ini membuat kegiatan kelompok
TOGA tersendat oleh belum banyaknya warga yang
bergabung karena ketiadaan kesempatan dan belum
memiliki motif yang mendorong untuk
mengusahakan TOGA. Pada akhir tahun 2011,
kelompok TOGA mengembangkan usaha
pembibitan tanaman penghijauan dan hal ini
menjadi pendorong beberapa wanita tani bergabung
dalam usaha yang dilakukan kelompok TOGA.

Persepsi Masyarakat tentang Lingkungan
Sekitar

Mayoritas responden (95%) beranggapan
bahwa lingkungan yang lestari dan terpelihara
dapat mendukung kehidupan manusia. Implikasi
hal ini menurut anggota Kelompok Toga dan tokoh
masyarakat setempat, lingkungan perlu dijaga agar
tetap lestari. Wayan (2010) mengemukakan bahwa
kurangnya perhatian masyarakat  terhadap tanaman
obat merupakan salah satu penyebab ekosistem itu
bertambah krisis maka dari itu harus dilestarikan.
Lingkungan yang tidak terjaga akan menimbulkan
dampak yang tidak baik, diantaranya dapat
mengganggu kehidupan dan menimbulkan banyak
penyakit seperti dinyatakan oleh 60 persen
responden.

Hal yang menarik adalah ternyata sikap positif
masyarakat terhadap lingkungan yang terpelihara
dan lestari tersebut tidak diiringi dengan tindakan
nyata untuk menciptakan lingkungan yang lestari
secara menyeluruh.  Dengan kata lain, masyarakat
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Gambar 1. Denah lokasi kelompok Toga

masih berpikir secara sempit tentang lingkungan,
yaitu sebatas lingkungan sekitar rumah saja.
Sebagian besar masyarakat (55%)  beranggapan
bahwa kondisi lingkungan mereka nyaman, bersih,
dan indah, dan hanya 35 persen masyarakat yang
beranggapan adanya perubahan lingkungan yang
ditandai dengan mulai timbulnya masalah panas,
kekeringan, banjir dan sampah.

Data penelitian memperlihatkan bahwa
persepsi terhadap lingkungan dibentuk oleh faktor
dari dalam individu dan lingkungan. Pengetahuan
yang dimiliki masyarakat perlu diperkuat oleh
intervensi dari faktor stimulus baik berupa
pelatihan, penyuluhan, maupun program
pendampingan masyarakat dalam mengelola
lingkungan.

Kemampuan Masyarakat Kampung Gunung
Leutik dalam Mengolah Sampah

Berbagai kegiatan yang telah dilakukan oleh
masyarakat lokal dalam berusaha untuk
meningkatkan pengelolaan sumber daya alam
melalui kegiatan yang lebih efektif dalam
keterlibatan masyarakat, sehingga responsif
terhadap kepentingan lokal (Lynam dkk., 2007)
Pada kenyataannya, di desa Benteng semakin hari
semakin banyak dijumpai sampah-sampah yang
berserakan, umumnya di tikungan-tikungan jalan,
di tanah-tanah kosong, dan di bawah pohon-pohon
di sepanjang desa. Umumnya jenis sampah berasal
dari sampah rumah tangga dan dedaunan yang ada.
Selama ini, jenis sampah anorganik seperti bekas
kemasan air minum menjadi peluang bagi orang-
orang tertentu (pemulung), namun sampah
anorganik lain, seperti plastik dan lainnya belum
dimanfaatkan oleh masyarakat. Reni (2011)
mengemukakan bahwa masih lemahnya penerapan

dan pemanfaatan limbah pada kelompok tani
sehingga memerlukan proses belajar bagi anggota
kelompok.

Sebagian besar responden (55%) juga
menyadari bahwa pemeliharaan lingkungan
merupakan tanggungjawab bersama masyarakat,
pemerintah, dan swasta, namun tindakan nyata
untuk memelihara lingkungan terutama penanganan
sampah belum dilakukan masyarakat.  Selama ini,
masyarakat hanya memanfaatkan lingkungan untuk
kegiatan ekonomi, terutama melalui kegiatan
usahatani tanpa adanya rasa memiliki lingkungan,
sama halnya yang terjadi pada masyarakat terhadap
hutan mangrove di Pantai Pasuruan Jawa Timur
sebagaimana dijelaskan oleh Muryani dkk. (2011).

Pemeliharaan tanaman obat keluarga seringkali
hanya dilakukan seadanya mengingat
ketidakmampuan kelompok untuk membeli pupuk
sehingga pemanfaatan sampah menjadi solusi yang
dipandang tepat.  Sehubungan dengan itu,
masyarakat perlu diberikan pelatihan untuk
mengubah sampah menjadi kompos yang
selanjutnya dapat digunakan untuk mendukung
usahatani, diantaranya tanaman obat keluarga.
Pelatihan diharapkan dapat meningkatkan sikap dan
keterampilan masyarakat tentang pemanfaatan
sampah sebagai pupuk tanaman sekaligus sebagai
upaya memelihara lingkungan agar tetap terjaga
dan lestari.

Pelatihan pembuatan kompos dilaksanakan
secara partisipatif, yaitu anggota kelompok secara
aktif terlibat mulai dari penyusunan rencana
pelatihan hingga pelaksanaannya, diantaranya
penetapan waktu dan tempat pelatihan, penyediaan
alat-alat dan bahan yang diperlukan.  Bahan dan
alat-alat yang digunakan sedapat mungkin
menggunakan bahan dan alat yang mudah
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Tabel 1. Profil pengolah tanaman Toga di Gunung Letik
No Uraian Kriteria Total

1 Umur
muda dewasa lanjut usia -
55 % 40 % 5 % 100 %

2 Pendidikan formal
SD SMP SMA -

60 % 35 % 5 % 100 %

3 Mata pencaharian
Pekerjaan tidak tetap* pedagang pegawai -

65 % 20 % 15 % 100 %
Sumber : Data Primer, 2012
Keterangan: * buruh, pekerjaan rumah tangga, terkadang menganggur

diperoleh.  Antusiasme peserta pelatihan sangat
tinggi untuk mengikuti pelatihan, mulai dari
perencanaan pelatihan hingga pelaksanaannya.  Di
samping anggota kelompok wanita tani Toga,
pelatihan pembuatan kompos ini juga diikuti oleh
anggota masyarakat lainnya.

Sebagian besar (90%) peserta pelatihan dan
masyarakat yang hadir menyatakan bahwa proses
pembuatan kompos yang diajarkan tidak rumit dan
mudah untuk diikuti, tentunya ini merupakan salah
satu cara yang dipilih agar masyarakat mudah
menyerap inovasi tersebut.  Pembuatan kompos
memiliki manfaat, bukan hanya untuk pertumbuhan
tanaman, tetapi juga untuk menjaga kelestarian
lingkungan.

Ciri-ciri inovasi kompos, dapat dilihat dari
teori difusi inovasi menurut Rogers (2003) yang
meliputi keuntungan relatif, kompatibilitas,
kompleksitas, kemudahan dicoba, dan hasil yang
dapat diamati atau observabilitas menjadi
pertimbangan utama dalam menentukan adopsi
pembuatan kompos oleh perempuan tani.
Perbedaan kondisi sosial ekonomi dalam hal ini
menurut Zamroni dan Yamao (2011), berdampak
pada perilaku masyarakat dalam pengembangan
mata pencaharian. Di lokasi kajian, responden
dengan kondisi ekonomi mencukupi, memiliki
kemauan lebih kuat untuk melanjutkan pembuatan
kompos, dibanding responden dengan kemampuan
ekonomi terbatas.

Terkait dengan sampah, diperlukan berbagai
upaya untuk menimbulkan dan meningkatkan
kemauan serta keterampilan masyarakat dalam
mengelola sampah, baik melalui reduce, reuse atau
recycle. Pendayagunaan sampah menjadi kompos
berhasil menghemat pengeluaran usaha dalam
pemeliharaan Toga karena wanita tani tidak perlu
membeli pupuk kimia. Selain penghematan,
pemanfaatan sampah menjadi kompos turut
mengurangi volume sampah di desa.  Dalam
pandangan wanita tani peserta pelatihan,
pembuatan kompos merupakan forum belajar bagi
wanita tani dan bermanfaat bagi Toga.

Tingkat Kepedulian Masyarakat akan
Kelestarian Lingkungan

Pelatihan tentang pemeliharaan lingkungan
pernah dilakukan di desa ini, namun tidak semua
orang mendapat kesempatan mengikuti kegiatan
tersebut, dan yang mendapat kesempatan mengikuti
pelatihan sebagian besar tidak melaksanakan hal-
hal yang diperoleh dalam pelatihan. Pelatihan yang
dilakukan oleh banyak pihak belum berhasil untuk
memotivasi masyarakat memelihara lingkungan
dan sebagaimana sebelumnya, masyarakat
cenderung memanfaatkan sumberdaya alam untuk
tujuan memenuhi kebutuhan hidup tanpa diikuti
dengan kegiatan pemeliharaan alam. Kondisi ini
serupa dengan yang dikemukakan Davies dkk.
(2005), bahwa ada kesenjangan antara perhatian
terhadap lingkungan dengan tindakan untuk
memelihara lingkungan.  Dengan kata lain,
tindakan nyata masyarakat untuk memelihara
lingkungan masih sulit ditemukan.

Pada umumnya, pengetahuan tentang
lingkungan yang lestari dan terjaga sudah dimiliki
masyarakat, namun kemauan dan keterampilan
untuk belum dalam bentuk tindakan yang nyata.
Penerapan program non formal yang dilaksanakan
dengan sesuai kebutuhan dan terkelola dalam
program pembelajaran yang terencana, terprogram,
dan berkelanjutan dapat membantu terjadinya
perubahan perilaku seseorang ke arah yang lebih
baik (Amanah, 2007; Hermawan, 2011).

Analisis terhadap aspek pengetahuan, sikap,
dan keterampilan sebagai unsur pembentuk perilaku
dalam memanfaatkan sampah sebagai pupuk dan
sebagai upaya untuk menjaga kelestarian
lingkungan menunjukkan peningkatan setelah
peserta mengikuti pelatihan. Perubahan perilaku ini
perlu diperkuat lagi agar tidak menjadi perubahan
yang bersifat sementara, namun dapat menjadi
pendorong untuk melakukan tindakan nyata.
Sehubungan dengan itu, pendampingan oleh
fasilitator pelatihan tetap berjalan untuk
menginisiasi peserta dan masyarakat mengadopsi
inovasi yang disampaikan demi menjaga kelestarian
lingkungan.
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Analisis sikap masyarakat terhadap lingkungan
juga menunjukkan peningkatan, artinya masyarakat
mulai lebih peduli terhadap lingkungan sekitarnya.
Mulai ada pemikiran untuk juga memanfaatkan
sampah anorganik menjadi barang-barang berguna,
seperti membuat aneka macam tas dari sampah
plastik dan lainnya, namun keinginan ini masih
terkendala karena belum memiliki keterampilan.
Ini menunjukkan bahwa ide kreativitas masyarakat
mulai timbul setelah melihat kenyataan dan terlibat
langsung dalam mengolah sampah menjadi barang
yang lebih berguna.  Prinsip seeing is believing dan
working with them menjadi salah satu faktor
penentu keberhasilan dalam menyampaikan suatu
inovasi. Keberhasilan masyarakat dalam mengolah
sampah menjadi kompos menjadi peluang bagi
peningkatan kuantitas dan kualitas bagi kelompok
Toga dikampung Gunung Leutik. Sekitar 50 %
sampah rumah tangga yang dapat dijadikan pupuk,
sehingga masih cukup sedikit diolah menjadi pupuk
organik dan yang menjadi kendala utama bagi
kelompok Toga adalah harga zat kimia untuk
membuat pupuk organik masih mahal. Oleh karena
itu untuk membuat pupuk organik masih perlu
dipersiapkan bagi kelompok Toga dengan melalui
kegiatan yakni melakukan Iuran Anggota
Kelompok dan kerjasama dengan BKP5K,
Perguruan Tinggi (Pelatihan membuat kompos,
melakukan promosi dan memberikan penguatan
bagi kelompok TOGA. Maka dari itu untuk
menjaga lingkungan menjadi lebih bersih dan
terjaga kelestariannya dengan menghindari
ancaman dari keanekaragaman hayati serta
menggalakkan lembaga-lembaga sosial yang
berguna untuk melestarikan keanekaragaman
melalui gerakan konservasi tanaman obat
(Puspham, 2011).

KESIMPULAN

Secara umum masyarakat Kampung Gunung
Leutik, khususnya anggota Kelompok Konservasi
Toga, memiliki persepsi positif terhadap
pengelolaan sampah. Berbagai program tersebut
dinilai sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dan
dapat membantu masyarakat untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap mental ke
arah kehidupan yang lebih baik didalam
melestarikan lingkungannya. Sampah dapat diubah
dari benda yang tidak bermanfaat menjadi benda
yang bermanfaat, namun untuk mewujudkannya
dibutuhkan perubahan perilaku dalam
menanganinya. Pemanfaatan sampah bukan hanya
mengandung aspek ekonomi, namun yang terutama
adalah menjaga lingkungan agar tetap lestari.

Masyarakat Kampung Gunung Leutik Desa
Benteng sudah memiliki pengetahuan dasar tentang
pemanfaatan sampah, namun kemauan dan
keterampilan untuk mewujudkannya masih perlu
ditingkatkan. Penyuluhan dengan pendekatan
partisipatif dapat merubah perilaku masyarakat
dalam mengelola sampah. Pelatihan yang dirancang
bersama warga belajar dan pendampingan
masyarakat mengolah sampah menjadi kompos
merupakan inisiatif awal mengelola sampah untuk
mendukung usaha Toga secara berkelanjutan.
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